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SUMMARY

ABDUL HAKKI TRI PUTRA. Factors That Influenced the Farmer’s To Adopt 

Thresher Machine (pedal thresher) in Tanjung Seteko Village the District of 

Indralaya and the Sub District of Ogan Ilir South Sumatera Province (Supervised 

by NASRUN AZIZ and NUKMAL HAKIM).

The purposes of this research is to calculate adoption level of pedal 

thresher machine by the farmer’s, to describe the factors that influence the 

farmer’s to adopt this machine, to calculate the income of farmer’s at Dusun IV 

Palapa, Tanjung Seteko Village District of Indralaya.

The procurement of data is done on November 2004. We use survey 

methods for this research. Sampling methods that we use is interview with 30 

farmer’s who adopt the pedal thresher machine. Procurement of primary data is 

done by interview the farmer’s with aid of quiestionnaire. Secondary data is

Data is processing bygained from Kantor Kepala Desa Tanjung Seteko.

tabulation and score measurement is described by descriptive.

Adoption levels of pedal thresher machine by the farmer’s consist of four

indicators were methods, machine capacity, quality and quantity rices

Factors that inflenced the farmer’s to adopt thresher machine 

(pedal thresher) at Dusun IV Palapa, Tanjung Seteko Village are intern factors 

suc as educations and ages, than ekstern factors such as relative profit, 

compatibility and triability.



Result of this research shows that average pruction of farmer’s who adopt

this equipment is about 1.550,00 kg per field or about 3.501,11 kg per hectar.

And average income is Rp 2.351.943,88 per field or Rp 5.333.949,43 per hectar.



RINGKASAN

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Petani 

Mengadopsi Mesin Perontok Padi (pedal thresher) di Desa Tanjung Seteko 

Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan (Dibimbing

ABDUL HAKKI TRI PUTRA.

oleh NASRUN AZIZ dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur tingkat adopsi petani 

terhadap mesin perontok padi (pedal thresher), mengidentifikasikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi petani mengadopsi mesin perontok padi (pedal thresher) dan 

menghitung besar pendapatan usahatani padi petani padi di Dusun IV Palapa Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

Pengumpulan data dilapangan dilakukan pada bulan November 2004. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei terhadap petani padi 

yang ada di Dusun IV Palapa Desa Tanjung Seteko. Metode penarikan contoh 

yang digunakan adalah metode sensus terhadap 30 orang petani yang mengadopsi

mesin perontok padi (pedal thresher). Pengumpulan data primer dilakukan 

dengan wawancara langsung dengan petani contoh dengan bantuan daftar 

pertanyaan. Data sekunder diperoleh dari Kantor Kepala Desa Tanjung Seteko. 

Data diolah secara tabulasi dan perhitungan skor yang kemudian diuraikan secara

deskriptif.

Tingkat adopsi petani contoh dalam memanfaatkan mesin perontok padi 

(pedal thresher) ini dilihat dari empat indikator yaitu cara keija, kapasitas alat, 

kualitas gabah yang dihasilkan dan kuantitas gabah yang dihasilkan.



Faktor-faktor yang mempengaruhi petani mengadopsi mesin perontok padi 

(pedal thresher) di Dusun IV Palapa Desa Tanjung Seteko terdiri dan faktor 

intern yang meliputi pendidikan dan umur serta faktor ekstern yang meliputi 

keuntungan relatif, kompatibilitas dan triabilitas

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi padi petani yang 

mengadopsi mesin perontok padi (pedal thresher) adalah sebanyak 1.550,00 kg

per luas garapan per musim tanam dan sebanyak 3.501,11 kg per hektar per

musim tanam.

Rata-rata pendapatan petani yang mengadopsi mesin perontok padi

(pedal thresher) adalah sebesar Rp 2.275.832,78 per luas garapan per musim 

tanam dan sebesar Rp 5.382.866,11 per hektar per musim tanam
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian Indonesia saat ini masih dominan ditentukan oleh karakteristik 

sumber daya lahan, disamping ketersediaan sumber daya manusia (SDM) dan 

sumber daya buatan (alat dan mesin pertanian/alsintan). Karakteristik sumber daya 

tersebut pada gilirannya menentukan struktur kegiatan produksi pertanian dan 

sejumlah permasalahan yang menyertai (Kasryno, 1997).

Hasil tanaman padi, jagung dan shorgum dapat dinyatakan sebagai hasil-hasil 

yang paling dibutuhkan (bahan makanan pokok) oleh penduduk di tanah air kita dan

Di Indonesia produk-produk makanan tersebut 

produksinya telah berhasil ditingkatkan. Namun peningkatan-peningkatan 

produksinya, terutama dalam penanganan pasca panen menunjukkan masih adariya 

penanganan yang perlu diperbaiki.

Mulanya semua tanaman budidaya untuk kebutuhan pangan manusia 

dihasilkan dan disiapkan dengan menggunakan tenaga otot-otot manusia. 

Berabad-abad telah lalu sebelum tenaga otot hewani digunakan untuk meringankan 

tenaga otot manusia (Smith dan Wilkes, 1990).

Hadirnya teknologi pertanian atau pun teknologi jenis lain di pedesaan 

merupakan “barang baru” (inovasi). Karena itu perlu dicari metode pemasyarakatan 

(komunikasi) dan pemasaran yang tepat dengan dilandasi kesadaran bahwa hal 

tersebut bukan pekerjaan mudah. Pekerjaan itu harus membutuhkan waktu dan kerja 

keras antara (komunikator) dan juga (komunikan) teknologi baru (Levis, 1996).

bagian bumi lain di dunia.

1
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Peningkatan produksi pertanian adalah akibat pemakaian teknik-teknik atau 

metode-metode di dalam usahatani. Teknik keija tiap macam produksi dan tiap alat 

sumber tenaga harus berubah tiap tahun di setiap usahatani, seringkah banyak 

aspek teknologi yang digunakan pada usahatani mampu menghasilkan produksi yang 

lebih tinggi, namun tidak demikian halnya, karena terhambat oleh satu atau beberapa 

bagian kecil saja dari teknologi tersebut. Memperbaiki satu atau beberapa bagian 

kecil itu dapat menyebabkan produksi itu meningkat (Mosher, 1987).

Pengembangan teknologi pertanian diarahkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kemandirian masyarakat kita umumnya dan petani khususnya. 

Dapat dipastikan bahwa jika teknologi yang cocok tersebut telah berhasil 

dikembangkan dan diterapkan di negara kita, maka ketahanan pangan atau 

swasembada pangan pasti akan tercapai sehingga kemandirian dalam hal ekonomi 

dan politik dapat kita wujudkan. Apabila hal tersebut benar-benar kita miliki, maka 

dalam menghadapi era global nanti kita sudah punya bekal paling tidak ketahanan 

pangan dalam menghadapi beberapa goncangan. Dengan ketahanan pangan berarti 

bahaya kekurangan pangan atau kelaparan akibat tajamnya persaingan pada era 

global dapat dihindarkan. Pada akhirnya kita punya modal kemandirian minimal 

dalam satu aspek pangandan beberapa aspek lainnya, misalnya keutuhan bangsa dan 

semangat untuk berkompetisi demi kemajuan bangsa yang berdaulat dan bermartabat 

(Lisyanto, 2002).

Menurut Hardjosentono (2000), peranan mekanisasi pertanian dalam 

pembangunan pertanian di Indonesia sangat penting diantaranya yaitu akan 

mempertinggi efisiensi tenaga manusia, meningkatkan derajat dan taraf hidup petani,

serta

I
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menjamin kenaikan kualitas dan kuantitas serta kapasitas produksi pertanian, 

memungkinkan pertumbuhan tipe usahatani, yaitu dari tipe pertanian untuk 

kebutuhan keluarga (subsistance farming) menjadi tipe pertanian perusahaan 

(commercial farming) dan juga untuk mempercepat transisi bentuk ekonomi 

Indonesia dari sifat agraris menjadi sifat industri.

Mulyoto (1996) menyatakan bahwa untuk mengembangkan daya keija 

manusia dalam bidang pertanian demi untuk kesejahteraan umat manusia, dibuatlah 

suatu alat dan mesin pertanian atau disebut juga dengan Mekanisasi Pertanian. 

Peranan mekanisasi pertanian dalam pembangunan pertanian di Indonesia adalah:

1. Mempertinggi efisiensi tenaga manusia.

2. Meningkatkan derajat dan taraf hidup manusia.

3. Menjamin kenaikan dan kuantitas serta kapasitas produksi pertanian.

4. Memungkinkan pertumbuhan tipe usahatani. yaitu dari tipe pertanian untuk 

kebutuhan keluarga (subsistance farming) menjadi tipe pertanian perusahaan 

(commercial farming).

5. Mempercepat transisi bentuk ekonomi Indonesia dari sifat agraris menjadi sifat

industri.

Sektor pertanian terutama padi merupakan sektor unggulan di Kabupaten 

Karena sektor ini memberikan pemasukan ke daerah yang 

cukup signifikan. Disamping itu keadaan geografis daerah Ogan Komering Ilir 

memang sangat cocok dengan sektor ini (Badan Pusat Statistik, 2002).

Komoditi sektor tanaman bahan makanan meliputi padi, palawija dan 

holtikultura. Di Kabupaten Ogan Komering Ilir produksi padi selama tahun 2002

Ogan Komering Ilir.

i
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sebesar 474.303 ton gabah kering giling (GKG), terdiri atas 457.731 ton padi sawah

Produksi tersebut sedikit lebih tinggidan 13.572 ton GKG pada ladang, 

dibandingkan tahun 2001 (469.775 ton GKG), sedangkan padi ladang turun dari 

38.996 ton menjadi 13.572 ton GKG (Badan Pusat Statistik, 2002).

Mesin perontok adalah suatu mesin yang berfungsi untuk merontokkan gabah 

dari malai. Alat-alat perontok yang sederhana berupa berupa kayu atau bambu 

pemukul, tongkat perontok, sisir perontok rak perontok pondok pengirik dan lain- 

Sedangkan alat sederhana yang banyak dipakai adalah pedal perontoklain.

(thresher) (Purwono, 1992).

Peningkatan usahatani dan pendapatan petani dapat dicapai dengan

diadakannya penyuluhan. Penyuluhan pertanian dilaksanakan guna merubah

pengetahuan, sikap dan keterampilan petani dalam usaha memperoleh hasil-hasil

yang dapat memenuhi keinginan manusia. Adapun sistem yang digunakan PPL 

adalah sistem latihan dan kunjungan (La-Ku) serta demonstrasi baik cara maupun 

hasil (Samsudin, 1988).

Melalui pendidikan seperti penyuluhan pertanian ini, diharapkan dapat 

merubah perilaku petani sehingga petani mau melaksanakan usahatani padi di lahan 

lebak.

Upaya penyebaran informasi pertanian oleh PPL dilakukan dengan terarah 

dan sesuai dengan kebutuhan, mudah dipahami, dapat tersebar dengan luas dan 

teratur serta berkesinambungan. Informasi pertanian ini dapat terarah bila sasaran 

penyuluhan pertanian diarahkan pada petani beserta keluarganya melalui kontak tani.
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Adopsi adalah suatu proses yang dimulai dari keluarnya ide-ide dari satu 

pihak kemudian disampaikan kepada pihak kedua, sampai diterimanya ide tersebut 

oleh masyarakat sebagai pihak kedua. Sedangkan inovasi merupakan sesuatu yang 

baru disampaikan kepada masyarakat, lebih baik dan lebih menguntungkan dari hal- 

hal yang sebelumnya ada (Samsudin, 1988).

Desa Tanjung Seteko khususnya Dusun IV Palapa merupakan salah satu desa 

yang masih berupaya untuk meningkatkan produksi-produksi tanaman pangan 

khususnya padi. Upaya ini di ikuti dengan adanyanya mekanisasi pertanian yaitu 

penggunaan teknologi pasca panen berupa mesin perontok padi (pedal thresher). 

Mesin perontok padi (pedal thresher) ini sendiri masuk ke Dusun IV Palapa Desa

Tanjung Seteko pada tahun 2000. Harga satu mesin perontok padi (pedal thresher)

ini adalah sebesar Rp 600.000,00 per unit.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas terdapat permasalahan yang menarik untuk diteliti

yaitu :

1. Berapa besar tingkat adopsi petani terhadap mesin perontok padi 

(pedal thresher)

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani mengadopsi mesin perontok 

padi (pedal thresher)

3. Berapa besar pendapatan usahatani padi petani padi di Dusun IV Palapa Desa 

Tanjung Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir

i
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C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Mengukur tingkat adopsi petani terhadap mesin perontok padi (pedal thresher).

2. Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani mengadopsi

mesin perontok padi (pedal thresher).

3. Menghitung besar pendapatan usahatani padi di Dusun IV Palapa Desa Tanjung

Seteko Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir.

Hasil Penelitian ini diharapkan berguna sebagai pengetahuan bagi peneliti, 

sumber informasi bagi peneliti dan selanjutnya dan pihak-pihak yang membutuhkan 

khususnya petani serta instansi pemerintah setempat.
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